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Identitas Karya: 

Judul: Gladiator II 

Sutradara: Ridley Scott 

Penulis Skenario: David Scarpa 

Produser: Ridley Scott, Michael Pruss, Douglas Wick, Lucy Fisher, David Franzoni 

Pemeran Utama: Paul Mescal (sebagai Lucius Verus Aurelius), Denzel Washington (sebagai 

Macrinus), Pedro Pascal, Connie Nielsen, Joseph Quinn 

Sinematografi: John Mathieson 

Penyunting: Claire Simpson, Sam Restivo 

Musik: Harry Gregson-Williams 

Tanggal Rilis: 15 November 2024 (Inggris), 22 November 2024 (Amerika Serikat), 13 
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Sinopsis: 

Film Gladiator 2 melanjutkan kisah epik dunia Romawi setelah peristiwa di film pertama. 

Cerita berpusat pada Lucius (Paul Mescal), keponakan Commodus, yang kini telah dewasa. 

Sebagai anak yang terinspirasi oleh keberanian Maximus, Lucius tumbuh menjadi pria yang 

menghormati nilai keadilan dan kehormatan. 

Namun, kedamaian hidupnya terguncang ketika pasukan Romawi, di bawah pimpinan 

Jenderal Marcus Acacius (Pedro Pascal), menyerang wilayah Numidia dan merenggut 

segalanya darinya, termasuk keluarga tercinta. Lucius kemudian ditangkap dan dijadikan 

gladiator di Colosseum Roma, tempat di mana ia harus bertahan hidup dalam pertarungan 

brutal demi mendapatkan kebebasan dan membalas dendam atas kehancuran yang menimpa 

dirinya. 



Dalam perjuangannya, Lucius bertemu dengan Macrinus (Denzel Washington), seorang 

pedagang gladiator yang penuh intrik. Bersama-sama, mereka terjebak dalam permainan 

politik dan kekuasaan Romawi yang kejam. Lucius harus menemukan kekuatan dalam dirinya 

untuk melawan tirani, sembari mengembalikan kehormatan keluarganya dan menginspirasi 

orang-orang di sekitarnya seperti yang pernah dilakukan oleh Maximus. 

 

Kelebihan dan Kekurangan: 

No. Kelebihan Kekurangan 

1.  Visual dan sinematografi memukau Alur cerita repetitif 

2. Pembawaan yang kuat oleh pemeran Pengembangan karakter kurang 

3. Adegan pertempuran menegangkan Bergantung pada CGI 

4. Latar cerita luas Kurang elemen baru 

5. Konflik politik menarik Terasa lambat di beberapa titik 

 

Visual dan Sinematografi Memukau: 

Film ini memanfaatkan teknologi visual 

terkini untuk menciptakan adegan yang 

megah dan sinematik. 

Cerita yang Terasa Repetitif: Alur cerita 

dianggap terlalu mirip dengan film pertama, 

sehingga kurang inovatif. 

 

Penampilan Aktor yang Kuat: Paul 

Mescal tampil memukau sebagai Lucius, 

dengan dukungan luar biasa dari Denzel 

Washington. 

Pengembangan Karakter yang Kurang: 

Beberapa karakter tidak diberikan kedalaman 

emosi yang cukup. 

 

Adegan Pertempuran yang Intens: Aksi 

yang brutal dan menegangkan menambah 

daya tarik film ini. 

Ketergantungan pada CGI: Penggunaan 

CGI yang berlebihan membuat beberapa 



adegan terasa kurang natural dibanding film 

pertama. 

 

Peningkatan Skala Epik: Latar cerita 

lebih luas, menampilkan politik Romawi 

yang lebih mendalam. 

Kurangnya Elemen Baru: Film ini dinilai 

tidak membawa sesuatu yang benar-benar 

segar dibandingkan dengan pendahulunya. 

 

Intrik Politik yang Menarik: Konflik 

kekuasaan di Roma menambah lapisan 

kompleksitas cerita. 

Durasi yang Panjang: Beberapa bagian 

cerita terasa lambat, membuat film terasa 

terlalu lama di beberapa titik. 

 

Kritik :  

Sebagai sekuel dari film legendaris Gladiator (2000), Gladiator II membawa 

ekspektasi tinggi dari para penonton dan kritikus. Ridley Scott kembali mengarahkan film ini 

dengan visi epik yang tetap mempertahankan nuansa megah Roma kuno. Dengan fokus pada 

karakter Lucius Verus Aurelius, yang diperankan oleh Paul Mescal, film ini mencoba 

menggali lebih dalam perjalanan emosional seorang pria yang kehilangan segalanya dan 

harus berjuang untuk membalas dendam serta merebut kembali haknya. 

Salah satu keunggulan utama film ini terletak pada akting para pemerannya. Paul 

Mescal tampil luar biasa dalam memerankan Lucius, menunjukkan karakter yang penuh 

kedalaman emosional dan kompleksitas psikologis. Denzel Washington juga memberikan 

performa yang kuat sebagai Macrinus, tokoh antagonis yang memiliki latar belakang menarik 

sebagai mantan budak yang kini berkuasa. Chemistry di antara para pemeran utama juga 

terasa kuat, menambah daya tarik cerita. 

Dari segi visual, sinematografi yang ditangani oleh John Mathieson berhasil 

menghidupkan kembali keindahan dan keganasan dunia Roma kuno. Detail dalam desain 

produksi, mulai dari set hingga kostum, sangat autentik dan imersif, membawa penonton 

seolah-olah kembali ke zaman kejayaan Kekaisaran Romawi. Musik yang digubah oleh Harry 

Gregson-Williams juga menjadi elemen yang memperkuat atmosfer film, menghadirkan 

nuansa megah dan dramatis yang memperkaya setiap adegan. 



Namun, meskipun memiliki banyak keunggulan, Gladiator II tidak sepenuhnya 

berhasil memenuhi harapan sebagai sekuel dari film pertama yang sangat ikonik. Salah satu 

kelemahan yang cukup mencolok adalah alur ceritanya yang terkesan terlalu mudah ditebak. 

Beberapa elemen dalam plot terasa repetitif dan kurang memberikan inovasi yang signifikan 

dibandingkan dengan film sebelumnya. Hal ini membuat film terasa kurang segar dan 

kehilangan beberapa kejutan yang bisa membuatnya lebih menarik. 

Selain itu, meskipun secara keseluruhan efek visual cukup baik, beberapa adegan aksi 

yang bergantung pada CGI terlihat kurang halus dan tidak terlalu realistis. Hal ini sedikit 

mengurangi intensitas dan keasyikan dalam menikmati adegan pertarungan, yang seharusnya 

menjadi salah satu aspek paling menarik dalam film ini. Mengingat film ini adalah sekuel dari 

Gladiator, yang dikenal dengan pertarungan brutal dan sinematografi yang realistis, 

kekurangan dalam CGI ini cukup disayangkan. 

Secara keseluruhan, Gladiator II tetap menjadi tontonan yang mengesankan, terutama 

bagi penggemar film sejarah dan aksi. Dengan akting yang solid, sinematografi yang indah, 

serta musik yang mendukung suasana epik, film ini masih mampu memberikan pengalaman 

sinematik yang memuaskan. Namun, alur cerita yang kurang inovatif serta penggunaan CGI 

yang kurang konsisten menjadi faktor yang membuatnya belum mampu menyaingi kejayaan 

film pendahulunya. Bagi mereka yang mencari nostalgia dan aksi gladiator yang spektakuler, 

Gladiator II tetap layak untuk ditonton, meskipun dengan ekspektasi yang lebih realistis. 

 


